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Abstraksi 

Analisis penggunaan danseigo dalam komik Rekka No Honoo Vol. 02 

Setephans Salomo 

NIM: 05110033 

Universitas Darma Persada jurusan Sastra Jepang 

Skripsi 

Penelitian tentang penggunaan dansei go pada komik Rekka Nao Honoo Vol. 02 
ini menjelaskan penggunaan bahasa pria Teknik analisis yang digunakan 
adalah engampnlkan seluruh kalimat yang ada pada komik Rekka No Honoo 

Vol. 02. Setelah itu, memilih kalimat yang menggunakan bahasa pria. Hasil 
penelitian adalah bahw dalam bahasa Jepang memiliki bahasa pria ter[ihat 
pada klasifikasi pronomina, partikel akhir, bentuk bahasa jawaban dan 
interjeksi, dan perubahan adjektiva serta penggunaan bentuk kemungkinan. 

Dengan penelitan ini, penulis berharap agar kajian dansei go dan 
penggunaannya lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh para pembelajar 
bahasa Jepang 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I. Latar Belakang Masatah 

Bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas dan manusiawi yang 

membedakan matarsia Pagan makhluk lainnya Setip Negara memiliki bahasa 

sebagai ciri khas dan ientitas diri yang berbeda dengan Negara lainnya, Tanpa 

bahasa marusin akan kesutitan menyampaikan sebah maksud 

Bahasa itu seni bagi mania merupakan suatu sistem lambang bunyi yang 

digunakan sebagai alat komunikasi. Dengan denikian, jelaslah bahwa baha sa 

memihki fungsi yang penting bagi manusia. Berbeda dengan bunyi yang dikeluark.an 

oleh binatang yang bukan merupakan suatu sistem dan tidak bisa disebut dengan 

Keraf (980:16) menjelaskan fungsi bahasa sebagai berikut 

Untuk tujuan praktis, yaitu mengadakan 
individu dalam pergaulan sehari-hari 

b. Unak tujuan artistik, dimana manusia mengolah dan 
mnempergunakan bahasa itu dengan cara seindah-indahnya 
guna pemuasan rasa estetika manusia. 

hubungan antar 
' 



Dengan melihat fungsi diatas, wajar jika dikatakan bahwa bahasa merupakan 

satu-satanya ha! yang tidak pernah bisa terlepas dari manusia. Seperti pemnyataan Deg. 

' Abdul Chaer (206333) bahwa tidak ada kegiatan manusia yang tidak disertai bahasa. 

Dalam kamus bahasa Indonesia karangan JS. Badudu (2001:107) menyebutkan 

arti sebuah bahasa yait;  

alat yang digunakan manusia untuk saling behubungan atau 
berkomunikasi", sedangkan bahasa wanita memiliki arti sebagai; "bahs 
yang bettuknya khusus digunakan oleh wanita; bahasa Jepang mengenal 
bahasa vwanita 

Dalam hal ini, bahasa Jepang pun memiliki fungsi yang sama dengan bahasa 

lain di dunia, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi. Akan tetapi bahasa Jepang 

memiliki perbedaan dengan bahasa lain. Salah satu perbedaannya adalah bahasa 

' Jepang mengenal bahasa pria dan bahasa wanita, dimana di dalam bahasa pria dan 

bahasa wanita tersebut memiliki tingkat kesopanan yang berbeda. 

Dalam buku "Japanese Women's Language", tutur pria dan wanita dibedakan 

oleh beberapa cabang linguistik yaitu : Fonologi (on-in-ron), leksikal (ishouteki), 

morfologi (keitairon), dan sintaksis (tougoron) 

Dalam kaitannya dengan hal diatas, bahasa Jepang juga mengenal kata gender. 

Dalam bahasa Jepang gender disebut juga seibetsu yang berasal dari kata tE (sei) 

yang artinya "jenis kelamin" dan l (betsu) yang artinya "beda" atau "lain" Jadi 

dalam kaitannya dengan hal diatas gender atau seibets disiri memiliki pengertian 



f 

perbedaan jenis kelamin secara tuturan bahasa yang tentunya berkaitan dengan 

bahasa Jepang. Bahkan pada manga (Japanese comic) sekalipun perbedaan ini sangat 

diperhatikan agar disesuaikan dengan gaya berbicara orang Jepang. 

Kitagawa (1977) mendiskusikan masalah ini dengan menghargai penggunaan 

kalimat feminim-partikel akhiran wa yang digunakan wanita dari berbagai tingkatan 

usia dan situasi. 

Untuk membedakan bahasa pria dan wanita dapat dilihat dari beberapa aspek 

diantaranya adalah pronomina, perubahan adjektiva, bentuk interjeksi dan bahhsa 

jawaban yang didalamnya terdapat perbedaan tingkatan sosial dan kategori variabel 

Labov (1972) enyatakan kategorisasi variabel adalah sebagai indikator, 

penanda, atau bah sa kii. alam bcberapa kasus dibedakan berdasarkan kelas sosial 

yang mereka miliki, [lam penulisan ini variabel sosial budaya jenis kelamin si 
' ' 

pembicara akan diteliti an bukan pada usia, tingkatan, atau status karakter pada 

komik Rekka No Honoo. Karena adanya perbedaan bahasa ini di Jepang baik pria 

maupun wanita tidak perlu berusaha untuk menyamarkan jcnis kelamin mereka 

melalui pembicaraan. 

Namun demikian, seiring berjalannya waktu, banyak anak muda khususnya 

penutur pria sering mempersingkat bahasa atau menghilangkan suatu partikel atau 

huruf yang ada bahkan kata-kata baru yang diadopsi dari bahasa asing. sehingga 

menciptakan suatu bahasa baru yang tak resmi yang tidak digunakan oleh orang 



dewasa atau yang disebut bahasa slang yang dalam bahasa Jepang disebut dengan 

wakamono no kotoba (0 t) atau wakamono go t#{ i). Bahasa slang ini erat 

kaitannya dengan bahasa pria. Suatu bahasa yang tidak ditemui di kamus biasa bahasa 

Jepang, dan bagi orng asing yang mempelajari bahasa Jepang seperti kita akan 

menemukan kesulitan, jika ada orang Jepang yang menggunakan bahasa ini, Ole 

karena itu penulis mengambil topik dansei go ini. Menurut penulis, ini adalah bahasa 

yang cukup rumit dalam bahasa Jepang, karena berbeda dengan image bahasa Jepang 

yang dipelajari di sekolah, universitas atau lembaga pembelajaran lainnya. Dalam 

penulisan ini tidak akan membahas banyak tentang bahasa slang dan bahasa wa;u 

namuan tidak dapat dipungkiri bahasa wanita dan bahas anak muda ini ada kaitannya 

dengan bahasa pria yang menjadi pembahasan pada penulisan ini 

Banyak ciri yang membedakan bahasa pria dan bahasa wanita ataupun bahasa 

Jepang pada umumnya, baik secara tata bahasa, intonasi, ataupun aksen. namun 

perbedaan yang menonjol yang menjadi ciri pada bahasa pria adalah perbedaan 

dalam penggunaan pertikel akhir (shuujoshi) dan penggunaan interjeksi (kandousni) 

yang berbeda pula antara interjeksi penutur pria dan interjeksi penutur wanita dalam 
4 

bahasa Jepang. Berikut ini adalah beberapa contoh partikel akhir dan interjeksi yang 

diambil dari rt://jawikipedia orgwiki {et±, 

4 

• 



Contoh 

5 [#] ± - L t & # i  

± d  [H M 4]  SICA- E t  t  ht I#& 
# 4 # # # ± A t ,  $488 04 /M± 08 #440-7 
8ttL, ±601 

I  
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Ara (kandoushi) chottoshita odoroki wo arawasu kotoba 

Maa (kandous.hi) gobi wo ageru akusento ha (akireta) to no kanjou wo 
sfimesu mono de jousei go tokuyuu da ga shuushi kou on no baal ha 
Sjyou no odoroki ya kotoba no tsunagi wo imi shi, danjou to mo mochiiru 

Ee (outoushi) jousei go no ippantekina henji. Dansei mo aratamata ba de 
tsukau ga nichijoutekina ba de tsukau koto ha hotondo nai 

TVerjemahan 

Ara (interjeksi) Kata-kata untuk mengekspresikan sedikit terkejut. 

' Maa (interjeksi) akhiran yang ksennya naik (terkejut) meskipun ini 
merupakan ungkapan emosi pada bahasa wanita ketika terkejut, namun biasa 
Jga higunak.an oleh pria dan wanita 

Ee (bah.asa jawaban) jawaban umum dalam bahasa wanita. Dapat juga 
igvnr pria secara formal dan biasanya tidak digunakan dalam bahgsg 
schari-ha 

Selain beberapn contoh interjeksi yang telah disebutkan di atas ada pula 
' ' 

beberapa contoh tentanp partikel yang dipakai pada akhir kalimat (shuujoshi), yang 

digunakan untuk menunjukan perasaan atau emosi pembicara 

Ip 



Contoh 
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Da wa tshuujoshi) sousaku no sckai de motto mo jousci wo hyougen shiteire 
kotoba. 

No yo (shuujoshi) sousaku no sekai de ha (wa) y (kashira) to narabu 
jyeyouna jousei go. 

Yo/shuujoshi) (wa) to narande tayou sarcr jousi go, 

Kashira, lashiran (fukujyoushi - shuujoshi) jousci ga yoku tsukau gimon 
no kotoba (kashirane) no henkei de. dansei mo shiyou koto ga aru 

Wa (she jycushi) teyodawa kotoba no shouchou no youna hyougen. Josei go 
toshite shyou sarecru baai ha joushouchop de ari, kakouchou no mono ha 

danseci ya wakai slat no jsei  mo shiyot suru 

Wane (shuujoshi) kore mo sousaku no sekai de yoku tsukawarer 

Wayo, wa yone (shuujyoushi) yaya, suppana hyougen 

Terjemahn: 

Da wa(partikel ak hi)kata yang mengelo psi#an waita di duni 

io yo (partikel akhir) di dunia ini sectaraf dengan (wa) dan (kashira) yang 
tama dalam bahasa wait, 

• 



Yo(parikel akhir) setaraf dengan (wa) yang sering digunakan dalam bahasa 
wamta. 

Kashira, kashiran (partikel bantu partikel akhir) kata yang sering 
digunakan oleh perempuan. (entah bagaimana) terdapat perubahan.sehingga 
pria pun dapat menggunakanmya 

Wa(partikel akhir) Ekspresi seperti simbo! kata [teyodawa]. Ketika 
digunakan sebagai bahasa wanita .ada nada yang meninggi, dan salah 
sat nada yang menru adalah ketika digunakan juga oleh pria dan 
wanita muda 

Wane (partikel akhir) ini pun sering digunakan dalam dunia 

Wa yo, wa yone (partikel akhir) ekspresi yang agak tidak sopan. 

' Jika mehihat beberapa contoh diatas, jelaslah bahwa interjeksi dan partikcl akhir 

sma-sama berperan penting untuk menunjukan perasaan (emosi) pembicara, seperti 

halnya menurut Tomita Takayuki. dalam bukunya yang berjudul bunpow no kiso 

chisiki oshiekata (1991:69), shuujoshi adalah 

Shu ni bun no owari ni shite, hanashite no imi kimochi wo arawashimasu 
Terjemahan: 

' Partikel yang dipakai pada bagian akhir kalimat digunakan untuk mnenvatakan 
pemnyataan parasaan pembicara 

Namun demikian, jika bahasa pria dan bahasa wanita dibandingkan, bahasa pria 

akan terkesan lebih kasar dibanding bahasa wanita yang terkesan lebih sopan 

Women's speech in jopan today, Miller, 1967 (Janet S, Shibamoto. Japanese 

Women's language. D Departement of Anthropology and Oriental Languages 



University of California) memberikan contoh yang menyatakan wanita lebih 

cenderung mcnggunakan kata kata lebih sopan scperti dibawah i i  

Female version 

Mi, go-rirpa na o-niwa de goz~masu wa n~. shibafu ga hirobiro to 
she ite, i <k de goz~masu wa ne 

My what a splendid garden you have here-the lawn is so nice and big, 
i's certainly wonderful, isn't it! 

Terjemah.an: 

Kebun anda indah sekali ya, halaman rumput di sini-sangat bagus due 
besar, itu benar-benar indah ya!' 

hie, nan desu ka, chitto mo teire ga yukito dokimasen mono de 
gozaimasu kara, mo nakanaka itsumo kirei ni shite oku wake ni wag 

mairimasen no de goz~masu yo 

Oh po, not at all, we don't take care of it at all any more, so it simply 
doesn't look as nice as we would like it do.' 
ferjemahan 

Oh tidak, sama sekali tidak, kami tidak merawat itu sama sekali, itu 
tidak sebaik yang seperti kami ingin lakukan.' 

A, sai de gozaimashd nd, kore dake o hiroin de goz~masu kara, hitotri 
o-tcire asobasu no ni latte taihen de gozaimash ne. Demo m~, sore de 
mo ttsumo yoku o-teire ga yukitodoite irasshaimasu wa., Itsumo honte 
ni o-kirei de kekk~ de gocamasu wa 

l don't t'ink so at all-but since it's such a big garden, of course it must 
be quite a tremendous task to take care of I all by yourself; but even so, 
you certainly do manage to make it look nice all the time; it certainly 
nice and pretty any time one sees it, 

Terjemahan 

Oh, Saya tidak berpikir itu adalah suatu kebun besar, tentu saja [tu 
snatu tugas yang benar-benar yang luar biasa untuk merawat semua 

8 



• 

oleh arda sendiri; tetapi meskipun demikian, anda dengan yakin 
men«gelola itu supaya terlihat baik sejak semula; itu selalu benar benar 
baik dan cantik siapapun yang melihatnya 

lie, chitto mo sonna koto goz~masen wa 

N, I'm afraid not, not at all' 

Terjerahan; 

Tidak, Saya tidak takut, sama sekali tidak 

Male vesion 

[i niwa da naa? 

It's a nice garden isn't it? 

Terjemahan: 

' Itu bukankah taman yang baik?' 

Un. 

Un.' 

Terjemahan 

Un 

Setelah melihat beberapa perbedaan yang terkait dengan bahasa perempuan di 
Jepang, Miller menyimpulkan bahwa 

the differences between men's and women's speech are too far reaching and 
toc closely interdependent upon content and style to admit of any simple 
summary. Put most briefly, women in Japanese society traditionally talk 
about different things than men do, or at very least, they say different things 
even when they taik about the same topics, (1969-289) 

Terjemahan. 

per bedaan antara percakapan laki-laki dan perempuan terlalu jauh untuk 
dicapai serta terlalu dekat dan saling tergantung atas isi serta gaya untuk 
ringkasan yang sesederhana apapun. Sebagian besar para wanita di dalam 
masyarakat Jepang tradisional memperbicangkan tentang hal-hal berbeda­ 



beda dibandingkan para laki-laki, atau paling tidak, mer'eka mengatak.an hal­ 
hal berbeda-beda hahkan ketika mereka memperbicangkaan tentang topik 
sama.(1969289) 

Menurut Janet S. Shibamoto (I985.62) dalam Japanese Women's Language 

partikel yang digunakan oleh pria dan wanita adalah yo dan ne, Dimana pria 

menggunakan bentuk langsung setelah bentuk biasa dan bentuk sopan pada kata 
sambung dan kata kerja, sedangkan penutur wanita dibatasi oleh bentuk kombinge 
scperti dibawah ini 

yo) (ne) 

N +r 1n ,)'IO(ynXnc) } 
)dove 
'  Berikut ini adlh bebcrapa contoh kalimat yang menggunakan partikel yang 

digunakan oleh pria yang dikemukakan oleh Janet S. Shibamoto 
Ze Ore wa moo iku ze. (Emphatic 

I'm going. 

Te jcmahan 
Saya pergi. (mpati) 

lo Koitu wa umaizo. (Emphatic) 

That is good 
Terjemahan: 

Ii enak. (Empati) 

Na Zuibun atui na. (Elicit agreement) 

it's really hot, isn't it. 



Terjemahan 
Sangat panas ya. (Meminta persetujuan) 
Kur pa. (Negative command') 
Don't come 

Ferjemahan 
ngan datang. (Perintah negative) 

Dengan melihat beberapa contoh kalimat di atas yang menggunakan partikel 

ak hir pada bahasa pr, dapat dilihat partikel tersebut berperan untuk menunjuk 

perasaan serta maksud yang hendak dibicarakan oleh si penutur. Namun demikian 

terdapat perbednan aatara penutur pria dan wanita, dengan melihat contoh kalimn@t di 

atas yang digunakan oleh pria, jelaslah bahwa bahasa pria terlihat sangat tegas jika 

dibandingkan dengan bahasa wanita, Untuk melihat lebih jelas lagi perbedaan 

berdasarkan penutur pria dan wanita, berikut ini dipaparkan pula beberapa contoh 

kalimat yang menyatakan perbedaan bahasa pria dan bahasa wanita yang 

diungkapkan Janet S. Shibaroto dalam buku Japanese Women Language 

(M) lku yo 

(F) Iku 8wao 

Im going 

Terjemahan 

Saya pergi 
(M) Hatii daye 

( Hatizi yo 
it's eight o'clock. 



Terjemahan: 

Sekarang Jam 8. 

(M) Ikimasu ne. 

(F) lkimasu no ne. 

Im going. 

Teriemahan 

Saya pergi 

(M) Dame ne 

(F) Dae nano yo ne 

you mustn't do that.' 

Terjemahan 

·Tidak boleh ya 

Jika melihat bebcrapa contoh di atas, jelaslah balwa perbedaan dalam bahasa 

wanita dan bahasa pria yang paling menonjol dan sangat berperan adalah dalam he[ 

partikel akhir (shush) dan interjeksi (kandouwshi). Namun demikian masih ada 

beberapa hal lain yang aenjadi ciri bahasa pria yang membuatnya terkesan lebih 

maskulin. Penjeiaan mcngeai hal tersebut akan dijelaskan lebih tengkap lagi pade 

bab II 

" I 



1.2. Identifiksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan 

masalah, bahwa pada bahasa Jepang terdapat perbedaan dalam penggunaan bahasa 

antara pria dan wanita. Oleh karena itu si pembaca harus memperhatikan penggunaan 
' kata, tata bahasa, dan intonasi bahasa Jepang pada komik, agar tidak terjadi salah 

pengertian dan kesalahan dalam membaca kata maupun penyalahgunaan kata dan tata 

bahasa. 

1.. Pembatasan Masalah 

erdasrkaa idenifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah penelitian 

pada telaah 'ahasa pria dalam bahasa Jepang yang digunakan oleh karakter pada 

komik Rekka No Honoo (vol. 02) karena pada komik ini terdapat begitu banyak 

penggunaan bahasa pria yang berbeda dengan bahasa Jepang secara umum. Teori dan 

konsep yang digunakan adalah melalui pendckatan kepustakaan. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas penulis merumuskan masalah ; 

Apakah benar adanya penggunaan bahasa pria di Jepang?' dengan mengambil 

contoh pada komik Rekka No Hano (volt. 02) 
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Untuk menjawab pernyataan tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 

l. Apa yang dimaksud dengan #t# (dansei go) dan 4r#±# (osei go)? 

2. Apakah yang menjadi ciri bahasa pria dan apa perbedaannya dengan 

bahasa Jepang biasa? 

3. Bagaimanakah penggunaan bahasa pria pada karakter komik Rekka No 

Hon (vol. 02)? 

1.5. Tujnan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan penelitian penulis adalah untuk 

menjelaskan pengcrtian danseigo, bagaimana bentuk bahasa pria tersbut, serte 

membuktikan bahwa apakah adanya perbedaan dalam pemakaian bahasa pada pria 

dan wanita pada bahasa Jepang benar atau tidak? Seubungan dengan tujuan 

penelitian terse.but penulis melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut 

I. Menelaah arti J #±A(dansei go) dan 412 (osei go) pada pada bahasa 

Jepang. 

2. Menelaah ciri JBS(dansei go) pada bahasa Jepang 

3. Menelaah perggunaan tit (dansei go) pada bahasa Jepang dalam komik 

Rekka No Honoo (vol.02) 



1.6. Samber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah data­ 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh, dari komik Rekka 

No Honoo (Vol. 02), buku-buku pribadi, dan data-data yang diperoleh dari 

perpustakaan Universitas Darma Persada dan perpustakaan Japan Foundation 

dengan menggunakan buku-buku yang dijadikan sebagai sumber. Data sckunee 

adalah data yang dijadikan sumber oleh penulis yang berasal dari penulis terdahulu 

1.7, Metode Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 

didasarkan pada penetitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

dengan mencari buku-buka yang memaparkan teori dari pakar bahasa. Jeni¢ 

penelitian kepustakaan dan sifat penelitian interpreatif yaitu menginterpretasikan teks 

Metode per gumpulan data melalui penelitian kepustakaan 

1.8. Manfaat Penetitia 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca 

yang ingin lebih memahami tentang adanya perbedaan antara bahasa yang digunakan 

oleh pria dan wanita di Jcpang. Sehingga tidak ada penyalahgunaan pemakaian kata, 

tata bahasa, dan intonasi dalam berbicara bahasa Jepang. Semoga dengan adanya 

penelitian ini para pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami bahasa Jepang 

yang memiliki cukup banyak variasi. 



1.9. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitisn ini, sistematika penyajiannya sebagai berikut 

Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi: latar belakang masalah, identifikasi 

masalah,pembatasan masalah, perumusan masalah, 'tujuan penelitian, 

metode penelitian, manfaat penelitian, dan sumber data. 

Bab II Landasan Teori 

Tinjauan umum terhadap bahasa pria ( El) pada bahasa Jepang. 

Pt.de bab ini akan membahas bentuk bahasa pria pada bahasa Jepang. 

Bab III Analisis penggunaan bahasa pria ( #3i) yang digunakan oleth 

karakter pada komik RRekka No Honoo (vol. 02) 

Bab IV Kesimpulan. 

Kesimpulan yang mencakup seluruh bahasan penelitian ini t 


